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Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Kerja 
Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN I Malang) 
 
Oleh 





The purpose of this study is to determine whether is a relationship between leadership, 
compensation and competence of teacher performance MAN I Malang. The population taken 
for this study is the performance of MAN I Malang teachers who numbered 63 people. The 
sample method because in the population there are various levels of position also there are 
various levels of this study is a questionnaire. The data collected ther processed techriques 
with the help of SPSS software (Statistical Package for Social). 
Result indicates that leadership, competency and compensation are significantly influence 
teacher performance. The correlation of leadership with teacher performance is 0,455. The 
correlation between compensation and staff performance is 0,335. And the last, the 
correlation between competency and teacher performance is 0,227. It is also shown that 
leadership, compensation and competency can explain teacher performance variation as 
much as 1, 017. 
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Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan merupakan institusi yang mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peran ini terkait dengan upaya menjadikan 
generasi penerus bangsa yang mempunyai kualitas sumber daya manusia yang dapat 
diandalkan. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari sektor pendidikan, 
guru memiliki peran yang besar dalam proses pendidikan, untuk itu manajemen harus 
mampu menciptakan situasi yang dapat mendorong timbulnya rasa memiliki, loyalitas, 
kesetiakawanan, rasa aman, rasa diterima dan dihargai, serta perasaan berhasil dalam diri 
guru yang pada gilirannya dapat menimbulkan rasa keterikatan dan mengembangkan 
semangat kerja yang optimal. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraiana diatas, maka masalah penelitian dapat di rumuskan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh secara simultan antara kepemimpinan kepala sekolah, 
kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja Guru MAN 1 Malang ? 
2. Bagaimana pengaruh secara parsial antara kepemimpinan kepala sekolah, kompensasi 
dan kompetensi terhadap kinerja Guru MAN 1 Malang ? 
3. Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap kinerja Guru MAN 1 Malang 
? 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara kepemimpinan 
kepala sekolah, kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja Guru MAN 1 Malang. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial antara kepemimpinan 
kepala sekolah, kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja Guru MAN 1 Malang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel yang dominan terhadap kinerja Guru MAN 1 
Malang. 
2. Manfaat Penelitian  
 Ada pun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan mengenai komponen-komponen yang dapat mempengaruhi guru dan 
pegawai yang dapat dugunakan sebagai bahan acuan dalam rangka meningkatkan 
kinerjanya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Bagi para pendidik atau guru, dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
menjadi bahan acuan dalam meningkatkan kinerjanya. 
b. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan 
sebagaimasukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara 
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. TinjauanTeori 
a. Gaya Kepemimpinan 
Moeljono dan Sudjamiko (2007:159-161) mendefinisikan gaya kepemimpinan 
sebagai perwujudan dari kepemimpinan yang memberikan human tauch pada 
hirarki. Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan tranformasional, yaitu 
kepemimpinan yang menyadarkan diri pada tiga (3) unsur berikut : charisma, 
individualized consideration, intellectual stimulation. 
b. Kompensasi 
Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2007:83) bahwa kompensasi merupakan 
sesuatu yang dipertimbangkan sebagai sesuatu yang sebanding. Dalam 
kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan 
kepada pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan mereka. 
c. Kompetensi guru 
Kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan 
yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan 
tugas keprofesionalannya.Kinerja Guru  
Prestasi kerja seseorang ditunjukkan dengan keseriusanya dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2011: 94). Selanjutnya juga dikatakan bahwa 
hasil kerja atau prestasi merupakan gabungan dari tiga faktor yaitu (a) minat dalam 
bekerja, (b) penerimaan delegasi tugas, dan (c) peran dan tingkat motivasi seorang 
pegawai.  
Hipotesis  
H1=Kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi memiliki pengaruh secara simultan  
terhadap kinerja guru 
    H2=Kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi memiliki pengaruh secara 
parsialterhadap kinerja guru 
      H3=Kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap kinerja guru 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru Madrasah AliyahNegeri (MAN I Malang). Jumlah 
populasi guru yang ada di Madrasah AliyahNegeri (MAN I Malang)sebanyak 63guru. Dalam 
penelitian ini sampel yang digunkan yaitu sampel populasi, jadi sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh guruMadrasah AliyahNegeri (MAN I Malang). 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
1. Variabel Dependen (Y) 
Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama 
melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. Dengan indikator 
antaranya:Penguasaan landasan pendidikan, Penguasaan bahan pelajaran, Penyusunan 
program pembelajaran, Pelaksanaan program pengajaran 
2. Variabel Independen (X) 
a. Kepemimpinan (X1) 
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Gaya kepemimpinan ialah seorang pemimpin yang melakukan koordinasi dan 
pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga sasaran-sasaran organisasi 
dapat dicapai dengan gaya dan prilaku pemimpin tersebut. Dengan indikator di 
antaranya:Wewenang, Teknik pemimpin, Tugas pemimpin, Sikap pemimpin 
b. Kompensasi (X2) 
Menurut Dessler dalam  Indriyatni (2009) kompensasi mempunyai tiga komponen 
sebagai berikut : 
1. Pembayaran uang secara langsung (direct financial payment) dalam bentuk gaji, 
dan intensif atau bonus/komisi. 
2. Pembayaran tidak langsung (indirect payment) dalam bentuk tunjangan dan 
asuransi. 
3. Ganjaran non finansial (non financial rewards) seperti jam kerja yang luwes dan 
kantor yang bergengsi. 
Dengan Indikator diantaranya:Gaji, Bonus, Tunjangan,Fasilitas 
c. Kompetensi (X3) 
Kompetensimerupakansuatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjutan 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang digunakan sebagai dasar untuk 
implementasi dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat.Dengan Indikator di 
antaranya:Menguasai bahan ajaran, Mengelola bahan ajaran, Menggunakan media 
sumber belajar, Menyiapkan pembelajaran 
 
Kerangka Konseptual  
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka kerangka konseptualini 










METODE ANALISIS DATA 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada metode kuantitatif. Penelitian ini yang 
dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah kuesioner.  
 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik variabel yang diteliti misalnya seperti 
mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Pengujian ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabl yang digunakan. 
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010) “Validitas adalah ukuran yang menunjang tingkat 
kevaliditan dan atau keapsahan suatu instrument”., dilakukan pengujian menggunakan 
pengolahan data SPSS Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan niali r hitung 
Kepemimpinan  (X1) 
Kompensasi (X2) 
Kompetensi (X3) 
Kinerja Guru (Y) 
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dengan r tabel untuk tingkat signifikasi 5% dari (df)= n-2”. Dalam hal ini adalah jumlah 
sampel. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Arikunto (2010) “Uji reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul data karena instrument tersebut 
sudah baik”.Dikatakan reliabilitas jika antara korelasi yang diperoleh > rtabel taraf 
signifikan 5%.Dikatakan tidak realibel jika angka korelasi < rtabel pengujian. 
 
UJI NORMALITAS 
Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal, pada penelitian 
ini digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap model yang 
diuji. Jika nilai probabilitas yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka sampel penelitian ini 
sudah menunjukkan distribusi yang normal. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan tidak terdapat atau terjadi korelasi linear di 
antara dua atau lebih variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Apabila nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka data tersebut menunjukkan 
adanya multikolinearitas. 
 
2. Uji Heterokedasitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu mempunyai varian 
yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini yang dipakai untuk melihat 
heteroskedastisitas adalah dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan 
nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi antara residual 
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Dalam penelitian peneliti 
tidak memakai autokorelasi karena penelitian ini tidak menggunakan data time series 
(data berurutan berdasarkan waktu). 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Ŷ = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Ŷ = Kinerja guru 
a   = Konstanta 
b1, b2, b3= koefisien regresi 
X1  = Kepemimpinan 
X2  = Kompensasi 
X3  = Kompetensi 
e   = error term 
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Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji tdanujiF. 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. HasilUjiValiditas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, untuk 
nilai signifikansi 5% dari (df)= n-2. Dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jika 
rhitung> rtabel maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
 
Tabel 1 Hasil uji Validitas X1, X2, X3, Y 
Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 
Kepemimpinan (X1) X1.1 0,712 0.244 Valid 
X1.2 0,695 0.244 Valid 
X1.3 0,788 0.244 Valid 
X1.4 0,693 0.244 Valid 
Kompensasi guru (X2) X2.1 0,879 0.244 Valid 
X2.2 0,789 0.244 Valid 
X2.3 0,778 0.244 Valid 
X2.4 0,773 0.244 Valid 
Kompetensi Guru (X3) X3.1 0,854 0.244 Valid 
X3.2 0,583 0.244 Valid 
X3.3 0,816 0.244 Valid 
X3.4 0,718 0.244 Valid 
Kinerja Guru (Y) Y1 0,841 0.244 Valid 
Y2 0,715 0.244 Valid 
Y3 0,800 0.244 Valid 
Y4 0,821 0.244 Valid 
 
b. Hasil Uji Realibilitas  
Uji Realibilitas digunakan untuk menguji pertanyaan atau pernyataan yang ada 
dalam sebuah angketataukuesioner, denganmenggunkanpengujianpengelolaan 
data SPSS. semakin kecil kesalahan yang ada, maka semakin reliabel instrumen 
yang digunakan. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0,70. 
 
Tabel2HasilUjiRealibilitas 
Variable Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kepemimpinan 0,774 Reliabel 
Kompensasi guru 0,870 Reliabel 
Kompetensi guru 0,794 Reliabel 
Kinerja karyawan 0,841 Reliabel 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach kelima 
variabel yang diteliti lebih besar 0.6. Karena nilai alpha cronbach lebih besar 
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dari 0.6 maka dapat dinyatakan bahwa item pernyataan keseluruhan dalam 
variabel yang diteliti adalah reliabel. 
 
UJI NORMALITAS 
Tabel 3 Uji Normalitas 
 
Berdasarkan pengujian normalitas tersebut, di dapatkan asymp.sig sebesar 0,758 
dimana nilai tersebut lebih besar dari pada  a= 0,05, maka dapat di simpulkan bahwa 
uji normalitas telah terpenuhi sehingga dapat dinyatakan model regresi tersebut telah 
layak digunakan. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Multikolinearitas 
     Tabel 4 Uji Multikolinearitas 
 
Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4dapat diketahui bahwa nilai tolerance ketiga 
variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi. 
2. Uji Heterokedasitas 
Tabel 5 Heterokedasitas 
 
Dari hasil tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansivariabel independen lebih dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 




























B Std. Error Beta
(Constant) .341 .215 1.583 .119
X1 -.043 .071 -.106 -.598 .552
X2 .106 .058 .297 1.831 .072
X3 -.061 .066 -.168 -.920 .361
Sig.
1
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 6Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:       
Y = -0,728+ 0.586 X1+ 0.382 X2+ 0.261 X3 + e 
Uji F 
Tabel 7 Uji F 
 
     Maka didapat F hitung = 65,172 >F tabel = 2.761 maka Ho di tolak sehingga 
menerima hipotesis dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan (X1), kompensasi  
(X2)dankompetensi guru (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru (Y) MAN 1 Malang.. 
Uji t 








Kepemimpinan 5,171 2.000 0.000 Signifikan 
Kompensasi 4,166 2.000 0.000 Signifikan 
Kompetensi Guru 2,497 2.000 0.015 Signifikan 
 
Hasil analisis didapatkan nilai t
hitung
 = 5,171 > t tabel= 2.000 maka Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan secara individu variabel Kepemimpinan (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y).  
Hasil analisis didapatkan nilai t 
hitung = 4.166 >-t tabel= 2.000 maka Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan secara individu variabel Kompensasi (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y). 
Hasil analisis didapatkan t
hitung = 2,497 >t tabel= 2.000 maka Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara individu variabel kompetensi guru (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y). 
Standardized 
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.728 .342 -2.126 .038
X1 .586 .113 .455 5.171 .000 .509 1.967
X2 .382 .092 .335 4.166 .000 .606 1.650
X3 .261 .105 .227 2.497 .015 .477 2.096
1














Regression 42.238 3 14.079 65.172 .000
a
Residual 12.746 59 .216
Total 54.984 62





a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
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 lebih besar dari t table   berdasarkan hasil analisis uji F yang telah 
dilakukan  maka dapat dikemukakan jika variable-variabel bebas yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu variabel kepemimpinan, kompensasi dankompetensi guru secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. 
b. Hasil analisis didapatkan  t
hitung 
 lebih besar dari t table  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara individu variabel kompetensi guru (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru (Y). hasil analisis uji t yang telah dilakukan maka dapat 
dikemukakan jika variable-variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 
kepemimpinan (X1), kompensasi  (X2)dankompetensi guru (X3) mempunyai 
pengaruh yang  signifikan terhadap kinerja guru (Y).  
c. variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat dapat dilihat dari 
nilai standardized coefficiert, . Nilai standardized coefficiert dimiliki oleh variabel 
gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,455 sedangkan standardized coefficiert yang 
dimiliki oleh variabel kompensasi (X2) sebesar 0,335 dan variabel kompetensi  
sebesar (X3) sebesar 0,227 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi gaya 
kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi guru semakin tinggi pula tingkat 
kinerjanya. 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan waktu penelitian untuk meneliti seluruh guru MAN 1 Malang  yang 
semula di harapkan mampu mencakup semua jawaban guru dari 63 guru atas 
permasalahan pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi terhadap 
kinerja guru MAN 1 Malang namun penelitian ini masih di pengaruhi oleh beberapa 
faktor lain yang tidak di ungkapkan dalam penelitian ini. 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka kami mengajukan beberapa 
saran diantaranya: 
1) Pimpinan MAN 1 Malang  sebaiknya terus mengembangkan kinerja guru untuk 
indikator wewenang dan teknik kepemimpinan. 
2) Kompensasi untuk guru MAN 1 Malang sebaiknya ditingkatkan supaya  bisa 
mempengaruhi kinerja guru agar bekerja lebih baik lagi 
3) Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini di 
harapkan untuk menyempurnakan dengan menambah variabel lain yang 
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